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ABSTRAK

Muhammad Abdul Rozaq, skripsi yang berjudul Pemberdayaan Padepokan Bahasa
dalam Mengembangkan Desa Bahasa di Dusun Parakan Desa Ngargogondo Kabupaten
Magelang. Skripsi ini guna sebagai sarat lulus strata satu dalam Program Studi Susiologi
Fakultas llmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2020,
pembimbing Dr. Muryanti,S.Sos.,M.A.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberdayaan yang dilakukan
padepokan Bahasa di Dusun Parakan Desa Ngargogondo. Pemberdayaan yang dilakukan
di padepokan Bahasa tersebut menarik untuk diteliti karena masyarakat yang berada di
lingkungan padepokan Bahasa tersebut, menjadi pribadi-pribadi yang mandiri selain itu,
beberapa masyarakat juga ikut andil dalam pengelolaan padepokan Bahasa. Hal ini
menjadikan wawasan dan pengalamannya bertambah, dengan beberapa bekal tersebut
masyarakat bisa mandiri dan bahkan menumbuhkan potensi orang lain yang kesulitan
dalam kehidupan sehari-hari. Research yang dilakukan penulis, menggunakan penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan metode kualitatif. Metode penelitian
tersebut digunakan sebagai sarana penelitian untuk mengetahui kebijakan dan landasan
dalam penyelenggaraan pemberdayaan yang dilakukan di padepokan Bahasa Dusun
Parakan Desa Ngargogondo.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa padepokan Bahasa Dusun Parakan Desa
Ngargogondo menghasilkan beberapa temuan yaitu: 1. Adanya pemberdayaan yang
dilakukan padepokan Bahasa Dusun Parakan Desa Ngargogondo berbentuk
penyelenggaraan padepokan Bahasa sebagai sarana pengembangan Bahasa dan wisata
edukasi. 2. Keberadaan padepokan Bahasa berdampak pada kemampuan dan kreatifitas
warga yang tinggal di sekitar desa Bahasa. Padepokan Bahasa Dusun Parakan Desa
Ngargogondo dengan kemampuan dan kreatifitas yang dimiliki masyarakat di sekitar
padepokan Bahasa, mereka bisa mempunyai penghasilan yang mencukupi dan sebagian
ada yang bisa membuat usaha sendiri. 3. Peningkatan proses pemberdayaan yang bisa
membuat masyarakat lebih mandiri dengan cara memberikan bekal pengetahuan,
melibatkan dalam pengelolaan desa Bahasa dan mengawal masyarakat dalam
mengembangkan pribadi mereka agar lebih mandiri.

Kata kunci: Pemberdayaan, Padepokan Bahasa, Mengembangkan Desa Bahasa, Dusun
Parakan



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt st nbe s [
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt i
NOTA DINAS e e e e s b e e e e e e e rae e e sareeabeeeannes i
Y/ 2 I 1 PRSP v
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ooooiii it seiesie e s ens %
KATA PENGANTAR ..ot sttt Vi
A B ST RAK e Vil
BAB 1 PENDAHULUAN ...ttt ettt e s e e st e e s e e e sae e e s steeateeesnteeeseeessaeesnteeesneeenns 1
A, Latar Belakang .......ooooviiiiiiiiiie e 1
B. RUMUSAN MaASAlIAN .......ccuiiiiiieieie et 6
C. Tujuan Penelitian .......cooiee it 7
D. Manfaat PENEIITIAN ......cc.voieiiieecece e 7
E. TiNJAUEN PUSTAKA........cciiiiieiieiie ettt st re e sre e 8
T I Vo o Fo L= =T USSR STOPR 17
G. Metode PENEIITIAN .......coiviiiiiieii s 19
BAB Il DESKRIPSIWILAYAH PENELITIAN . ....ooiiiiiiii ittt saee e siae s nneassnnee e 28
A. Deskripsi Singkat LOKasi RISEL...........cceiiiiiiiiiie i 28
B. Sejarah Terbentuknya Desa Bahasa..........cccccveieiieeieenieiieie e 28
C. Munculnya Gagasan Desa Bahasa .............cc.ccveveiiieieenieciie e seese e 30
D. Daya Tarik Wisatawan untuk Berkunjung ke Desa Bahasa..............ccoccevruennee 31
E. Biaya untuk Belajar Bahasa Ingris di Dusun Parakan ................cccceeeeiieieennne 32

BAB Il PEMBERDAYAAN DESA BAHASA DI DUSUN PARAKAN

NGARGOGONDO MAGELANG .......ooi ettt ettt e te e e stae e e ntee e saaee e 34
A. Pemberdayaan Desa Bahasa..... .....c.ccociueiiiiiiiiiines ceieiiee e eenas 34
B. Kegiatan dan Aktivitas Siswa Desa Bahasa.............ccoveiiveiiniieninie e e, 45
BAB IV BENTUK-BENTUK PEMBERDAYAAN DESA BAHASA ..ot 55
A. Pemberdayaan dari Mikro ke Makro ...........ccccov i, 55
B. Dampak Pengembangan Desa Bahasa untuk Masyarakat Dea Ngargogondo
58
C. Desa Bahasa sebagai Lembaga Pemberdayaan............c.ccoovvvniiienenciicnennnnnns 60
D. Desa Bahasa sebagai Penggali Potensi SDM..........cccocoeiiiiieiiciiiieis o e, 64
E. Masyarakat sebagai Mitra Desa Bahasa............ccooceeeriiiniiiiiinene e 65
F. Peranan Desa Bahasa dalam Membantu Perekonomian Warga ....................... 67
BAB V PENUTUP ...ttt s et e e e st e e e et e e e e st e e e s a e e e e e saba e e e e aabaeeeesataeeeenneees 69
A KESIMPUIAN L. 69
B. SAIAN ..o s 70
\



DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN ...t e

BIODATA PENULIS



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pariwisata di Indonesia merupakan primadona bagi negara dalam meningkatkan sumber
pendapatan. Di Indonesia pariwisata merupakan penghasil devisi kedua setelah migas.
Pariwisata di Indonesia telah dinobatkan sebagai motor pembangunan yang mampu memberikan
sumbangan yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi, sosial, dan budaya bagi negara.
Indonesia merupakan negara berkembang yang mempunyai beragam destinasi pariwisata yang
mampu memikat perhatian wisatawan lokal maupun mancanegara.

Pengembangan pariwisata pada suatu daerah membawa dampak postif dan negatif.
Dampak tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi fisik dan kehidupan sosial
ekonomi penduduk yang bertempat tinggal di sekitar lokasi obyek wisata dan negara yang
menjadi destinasi wisata.> Perkembangan destinasi pariwisata memiliki peran besar dalam
perkembangan nasional. Perkembangan pariwisata selain mampu meningkatkan ekonomi

masyarakat, dan meningkatkan pendapatan devisa, sektor pariwisata juga berkaitan erat dengan

penanaman modal asing dari wisatawan mancanegara.

! Deddy Prasetya Mah Rani, “Pengembangan Potensi Pariwisata Kabupaten Sumenep, Madura Jawa Timur:
Studi Ksus Pantai Lombang”, Jurnal Politik Muda, Vol. 1l No. 3, Agustus- Desember, 2014, him. 413.

2 Andi Maya Purnamasari,”Pengembangan Masyarakat Untuk Pariwisata Di Kampong Wisata Toddabojo
Propinsi Sulawesi Selatan”, Jurnal perencanaan wilayah dan kota, Vol 22 no 1 ,april 2011, him. 49-50.



Destinasi pariwisata di daerah — daerah yang terletak di Indonesia berjumlah sangat
banyak bila mampu memanfaatkan potensi — potensi pariwisata pada daerah tersebut. Pemerintah
dan masyarakat di daerah yang memiliki potensi menjadi destinasi wisata harus saling membantu
dalam mengembangkan pengembangan daerah tersebut. Sehingga hasil dari pengembangan
daerah dengan potensi sebagai destinasi pariwisata dapat meningkatkan ekonomi, sosial, dan
budaya pada daerah tersebut. Sektor pariwisata mampu mengatasi masalah kesejahteraan
masyarakat apabila dikembangkan dengan baik.’

Pengembangan daerah wisata dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di daerah yang memiliki potensi untuk dijadikan destinasi pariwisata.
Akan tetapi, untuk mengembangkan suatu daerah menjadi destinasi pariwisata membutuhkan
kerja sama yang baik antara pemerintah dan masyarakat yang tinggal di daerah tersebut sehingga
mampu memaksimalkan potensi dari daerah tersebut. Pengembangan pariwisata mencakup
pembangunan fisik, obyek, dan atraksi wisata. Setelah itu, dapat dilakukan dengan melihat
bagaimana perkembangan jumlah berkunjung wisatawan, apabila mencapai target yang
ditetapkan maka selanjutnya diberlakukan sistem prioritas untuk memilah pembangunan mana
yang akan ditingkatkan sehingga mampu meningkatkan jumlah wisatawan.

Salah satu tempat wisata di Indonesia yang menarik perhatian wisatawan mancanegara

sekaligus termasuk dalam 7 keajaiban dunia terletak

8 Deddy Prasetya Mah Rani, “Pengembangan Potensi Pariwisata.....”, Jurnal Politik Muda, Vol. 111 No. 3,
Agustus-Desember, 2014, him. 413.



di Magelang propinsi Jawa Tengah yaitu candi Borobudur. Candi Borobudur merupakan warisan
budaya peninggalan dari dinasti syailendra dan merupakan candi umat budha. Di sekitar candi
Borobudur juga banyak tempat wisata yang menarik yaitu Puthuk setumbu, Gereja ayam, Bukid
barede, Mongkrong, Sukmojoyo, Rumah pring, Rumah kamera, Omah semar dan Desa bahasa.

Desa bahasa merupakan desa wisata yang dikelola oleh masyarakat sekitar candi
Borobudur yaitu tepatnya di Dusun Parakan Desa Ngargogondo. Pada tahun 1998 Mr.Hani
mempunyai mimpi mewujudkan sebuah Desa Ngargogondo sebagai desa wisata dengan cara
memberikan sebuah khursus bahasa Inggris atau bahasa asing di Desa Ngargogondo. Awal
mulanya Mr.Hani hanya mengajak warga setempat saja dalam melakukan kursus bahasa Inggris,
tetapi seiringnya waktu berita itu menyebar dan banyak yang ingin belajar bahasa Inggris.
Tempat khursus bahasa Inggris yang terletak di Desa Ngargogondo dinamakan “Padepokan
Bahasa” tetapi dengan semakin banyaknya minat yang ingin khursus nama itu di rubah . Dalam
proses perubahan nama Mr.Hani mengumpulkan rekan-rekannya dan tokoh warga setempat
dalam sebuah forum rapat yang di adakan di rumah Mr.Hani. Dalam rapat itu menghasilkan
sebuah gagasan yaitu nama ‘“Padepokan Bahasa” diganti menjadi “Desa Bahasa”. Adanya
perubahan nama tersebut diharapkan supaya lebih terkenal nantinya.

Penamaan itu juga mempunyai arti yang dalam bagi Mr.Hani dan rekan-rekanya. Dalam

hal ini juga Mr.Hani memberi perhatian kepada
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masyarakat setempat akan pentingnya belajar bahasa asing, yang di karenakan desa bahasa itu
sendiri dekat dengan taman wisata candi Borobudur. Setelah berjalan beberapa tahun tempat
khursus di Desa Ngargogondo ini akhirnya baru di resmikan oleh Mendiknas Bambang Sudibyo
pada tahun 2007 yang sebagai mana telah melewati berbagai rintangan yang sangat banyak untuk
bisa di akui oleh Mendiknas. Dengan di akuinya Desa Bahasa oleh Mendiknas ini mempunyai
kebanggaan tersendiri bagi Mr.Hani yang mempunyai pemikiran untuk mendirikan sebuah
tempat khursus di desa. Setelah di resmikan oleh Mendiknas tempat khursus ini atau desa bahasa
ini menjadi terkenal ke berbagai daerah maupun luar negeri.

Daya tarik yang dimiliki oleh desa bahasa yaitu berupa komunitas Bahasa Inggris. Bahasa
asing yang sekarang sudah menjadi bahasa internasional dan tidak heran kalau sekarang banyak
tempat-tempat kursus yang menyediakan untuk berlatih berbahasa Inggris dan menulis Inggris.
Bahasa Inggris disini sekarang sudah diajarkan sejak dini atau sejak kecil, bahkan di sekolahan
paud atau setara dengan TK sudah di ajarkan sedikit berbahasa Inggris. Jadi tidak heran kalau
sekarang banyak tempat-tempat yang menyediakan jasa pembelajaran bahasa Inggris. Dan disini
peneliti akan melakukan penelitian di tempat kursus atau tempat belajar bahasa Inggris yang
berada di Dusun Parakan Borobudur Magelang.

Dusun Parakan disini di kenal dengan desa bahasa, karena di Dusun Parakan warganya
ikut serta dalam melakukan pembelajaran bahasa Inggris walaupun tidak semua warga ikut dalam

pembelajaran bahasa Inggris ini.



Desa bahasa mengajarkan bagaimana supaya bisa lancar berkomunikasi bahasa Inggris dengan
cepat. Dalam penerapan pembelajarannya menekankan pada praktik dibandingkan dengan
teorinya, supaya dalam pembelajarannya lebih cepat untuk berbahasa Inggris.

Di Desa bahasa ini mempunyai banyak anak didik mulai dari anak SD sampai orang
dewasa yang sudah tidak bersekolah. Karena minat untuk bisa berbahasa Inggris sangat tinggi
jadi desa bahasa ini banyak didatangi oleh orang yang ingin bisa berbahasa Inggris. Karena
menurut mereka dengan cara belajar langsung atau praktik langsung bahasa Inggris mudah untuk
dipahami dibandingkan dengan hanya mempelajari teori. Dalam pembelajaran disini teorinya
juga di ajarkan tetapi hanya sedikit dan selanjutnya harus praktek, bahkan dalam bahasa sehari-
hari di sini mereka menggunakan bahasa Inggris. Maka tidak heran kalau wisatawan
mancanegara juga datang untuk mengunjungi tempat atau desa bahasa ini, karena menurut
wisatawan manca negara ini mempunyai daya tarik tersendiri. Wisatawan mancanegara juga
senang kalau mereka berkunjung kesana karena mereka bisa berkomunikasi derngan bahasa
Inggris dengan lancar.

Dengan adanya desa bahasa ini kehidupan sosial masyarakat menjadi lebih baik atau
berubah, dimana kehidupan sosial yang dulunya mungkin kurang mengalami kemajuan namun
setelah adanya desa bahasa kehidupan sosial mereka berubah. Tidak hanya dalam segi perubahan
sosial saja pengaruh adanya desa bahasa melainkan adanya perubahan ekonomi di dalam

masyarakat setempat. Bentuk perubahan ekonomi masyarakat disini yaitu



dimana mayoritas yang dulunya seorang petani saja sekarang pemikirannya lebih luas yaitu
mereka mendirikan warung jajanan atau warung klontong dan tempat tinggal seperti home stay
yang di gunakan untuk menginap wisatawan atau orang yang ingin kursus bahasa inggris di desa
bahasa.

Dari segi masyarakat sudah mengalami yang sedemikian bagus tetapi dari segi perubahan
remaja mungkin belum begitu mempengaruhi karena pada dasarnya para remaja tidak bisa
memanfaatkan apa yang sudah ada di Desa Ngargogondo itu. Mereka yang dulunya kursus
bahasa inggris tetapi sekarang sudah tidak ada yang mengikuti kursus di sini lagi melainkan
mereka berdiam diri di rumah dan bekerja ke luar daerah tetapi tidak memnfaatkan apa yang
mereka sudah kerjakan atau lathian di desa bahsa itu sendiri.

Berdasarkan penjabaran diatas maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh desa bahasa terhadap perkembangan kemampuan komunikasi bahasa Inggris,
pengaruh terhadap kehidupan sosial warga desa Ngargogondo, dan pengaruh terhadap tingkat
ekonomi warga. Karena menurut peniliti desa bahsa ini menarik untuk di teliti karena belum

banyak desa yang mengajarkan bahasa Inggris itu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dalam penelitian ini
peneliti mengangkat beberapa rumusan masalah yaitu :
1 Bagaimana bentuk pemberdayaan yang dilakukan padepokan bahasa terhadap warga desa

Ngargogondo?

2. Bagaimana dampak dari pemberdayaan yang dilakukan padepokan bahasa terhadap warga
desa Ngargogondo?

3. Bagaimana padepokan bahasa dalam meningkatkan proses pemberdayaan yang dilakukannya?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1 Untuk mengetahui bentuk pemberdayaan yang dilakukan padepokan bahasa terhadap warga
desa Ngargogondo.

2. Untuk mengetahui dampak dari pemberdayaan yang dilakukan padepokan bahasa terhadap
warga desa Ngargogondo.

3. Untuk mengetahui padepokan bahasa dalam meningkatkan proses pemberdayaan yang

dilakukannya.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam melakukan penelitian disini yaitu:
1 Untuk mengetahui seberapa efisien proses pemberdayaan yang dilakukan desa bahasa
terhadap warga desa Ngargogondo.
2. Untuk mengetahui apakah dampak dari pemberdayaan yang dilakukan desa bahasa terhadap

warga desa Ngargogondo.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan langkah yang harus dilakukan oleh peneliti dalam
melakukan penelitiannya. Tinjauan pustaka yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara
membandingkan penelitian ini terhadap penelitian yang lain dengan tema yang sejenis. Tujuan
dari tinjauan pustaka ini adalah untuk menghindarkan duplikasi, membantu merancang penelitian,
dan membantu untuk memperbarui empiris yang baru atau kontroversi teoritis dalam suatu
bidang penelitian tertentu® dan juga sebagai penentuan posisi penelitian ini terhadap penelitian
sejenis yang lain.

Adapun tinjauan pustaka yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Raharjana

Destha Titi yang berjudul “Pengembangan Desa Wisata Berbasis Budaya: Kajian Etnoekologi

1



Masyarakat Dusun Ketingan Desa Tirtodadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta™. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Raharjana Destha Titi
menggunakan metode penelitian secara kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara mendalam, partisipasi, dan kajian pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa Dusun Ketingan memiliki potensi berupa lingkungan biotik dan lingkungan sosial budaya
yang dapat kembangkan sebagai desa wisata

Tinjauan pustaka yang kedua adalah adalah penelitian yag dilakukan oleh Danus

Ardiansyah yang berjudul “Kampung Bahasa sebagai City

*S.Nasution. Metode Research. 1996. Jakarta: Bumi Aksara.

® Raharja, Destha Titi. Pengembangan Desa Wisata Berbasis Budaya : Kajian Etnoekologi Masyarakat
Dusun Ketingan Desa Tirtodadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.Universitas Gadjah Mada 2005.
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Branding Kota Pare Kediri (Studi Kualitatif Pemerintah Kabupaten Kediri)”®

. Dalam penelitian
ini saudara Danus Ardiansyah menggunakan jenis penelitian kualitatif melalui data-data yang
bersifat deskriptif serta menggunakan pendekatan sosiokultural untuk melihat realitas yang
terbangun dari kebudayaan-kebudayaan di kampung bahasa Pare Kabupaten Kediri Jawa Timur,
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat sangat berkembang pesat dalam
mengembangkan kreativitas mereka, terutama dalam wirausaha.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa upaya pemerintah Kabupaten Kediri dalam
mengkomunikasikan pembangunan brand kota Pare melalui kegiataan kepariwisataan seperti
adanya kampung Bahasa Inggris, komunikasi melalui media promosi wisata, media tradisional,
media komunikasi berbasis internet dan teknologi serta mengkomunikasi melalui media massa.
Sedangkan bentuk kerja sama pemerintah Kabupaten Kediri dalam menjalankan hubungan
dengan stakeholder dengan cara penyebaran berbagai informasi kepariwisataan.

Tinjauan pustaka yang ke tiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman yang
berjudul, “Pengembangan Desa Wisata berbasis Community based Tourism (Studi di Desa

>’ Dalam

Wisata Candirejo Kecamatan Boroburur Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah)
penelitian ini metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat eksploratif

dimana

® Ardiansyah, Danus. Kampung Bahasa sebagai City Branding Kota Pare Kediri ( Studi Kualitatif
Pemerintah Kabupaten Kediri). Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2014.

” Sulaiman. Pengembangan Desa Wisata berbasis Community based Tourism ( Studi di Desa Wisata
Candirejo Kecamatan Boroburur Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah. Universitas Gadjah Mada. 2013.



lebih kepada pertanyaan-pertanyaan bagaimana pengembangan desa wisata berbasis Community
Based Tourism serta manfaatnya bagi masyarakat.

Data yang diambil dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diambil langsung dari masyarakat melalui
wawancara yang mendalam, sedangkan data sekunder didapat oleh Sulaiman dari berbagai kajian
yang menyangkut tema penelitian, regulasi, serta dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah
semenjak ditetapkan sebagai desa wisata Desa tersebut mengalami perubahan di bidang sosio-
ekonomi sehingga masyarakat memiliki sumber pendapatan yang baru selain dari pertanian .
Kegiatan pariwisata juga memberikan peluang bagi masyarakat sebagai pelaku wisata meskipun
hanya beberapa saja masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan wisata. Adanya wadah seperti
Koperasi Desa Wisata juga memudahkan bagi masyarakat unuk berpartisispasi dalam kegiatan
berpariwisata. Dengan demikian pengembangan Desa Candirejo menjadi desa wisata yang
mampu membawa perubahan dalam kehidupan masyarakat khususnya yang terlibat dalam
pengembangan wisata di desa tersebut.

Tinjauan pustaka yang ke empat adalah penelitian yang dilakukan oleh Susi Lestari yang
berjudul, “Pengembangan Desa Wisata dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat (Studi di Desa
Wisata Kembang Arum, Sleman)® . Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
maupun pemahaman mengenai usaha untuk mengembangkan sektor pariwisata khususnya desa

® Susi Lestari. Pengembangan Desa Wisata dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat (Studi di Desa Wisata
Kembang Arum, Sleman). Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2010.
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wisata dalam upaya pemberdayaan masyarakat di desa khususnya di Desa Kembang Arum.
Selain itu penelitan ini menggunakan metode kualitatif yang lebih mengutamakan kalimat dan
bukan angka. Data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini community enterprise dari Tadjuddin Noer Effendi diyakni
strategi yang dilakukan untuk memberdayakan masyarakat adalah dengan meningkatkan usaha-
usaha yang berbasis komunitas dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki. Dalam penelitian ini
jenis usaha yang berbasis komunitas adalah desa wisata yang memanfaatkan potensi wisata yang
dimiliki bersama untuk kepentingan bersama.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan bahwa peneliti menyimpulkan bentuk
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa wisata di Kembang Arum adalah adanya
partisipasi aktif dari masyarakat secara langsung mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
pemeliharaan desa wisata. Melalui kunjungan wisatawan di desa mereka akan mendatangkan
pendapatan tambahan dan menciptakan lapangan kerja baru . Dengan seringnya berinteraksi
dnegan orang lain, dalam hal ini adalah wisatawan, maka akan menambah pengalaman dan
pengetahuan masyarakat sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia.

Tinjauan pustaka yang kelima adalah Arif Sofianto yang berjudul, “Peran Kelompok

Masyarakat dalam Penguatan Inovasi Sosial di Desa

18



Karangrejo Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang™. Penelitian ini memfokuskan pada
aknalisis kebutuhan peningkatan dan penguatan peran kelompok Pokdarwis (Kelompok Sadar
Wisata) di Desa Karangrejo untuk meningktakn pengelolaan wisata mereka. Hal tersebut
dilakukan karena Desa Karamgrejo merupakan wilayah yang akan dikembangkan menjadi desa
wisata, didukung banyak potensi, baik di bidang pertanian Kkerajinan, kuliner, mapun
perdagangan, namun belum berkembang dengan baik. Solusi dari persoalan tersebut adalah
dibentuknya kelompok yang mampu dibentuk menjadi sarana bersama.

Solusi yang dapat dianjurkan adalah pertama: perlunya kepala desa memantapkan bulat
tekad membicarakan bersama dalam rembug desa untuk memantapkan diri, menyamakan
persepsi bahwa pokdarwis harus diadakan atau diaktifkan. Kedua: penegasan struktur dan fungsi
yang jelas. Ketiga: menyamakan persepsi mengenai prosedur-prosedur utama desa wisata atau
pariwisata desa sehingga semua pihak memnafaatkan manfaatnya. Keempat: perlunya penataan
objek dan produk wisata yang sesuai dengan standar kualitas yang diharapkan, perlu melakukan
kerja sama denga semua pihak kompeten untuk meningktakna kualitas produk wisata, serta
sarana pendukung lainnya.

Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian yang sudah
dilakukan adalah bahwa dalam penelitian ini melihat pengembangan desa wisata yang ada di

Dusun Parakan Kecamatan Borobudur

° Arif Sufianto. Peran Kelompok Masyarakat dalam Penguatan Inovasi Sosial di Desa Karangrejo
Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang. Jurnal Bina Praja: journal of Home Affairs Governance. Volume 5 No
1 Halaman 43-52 Desember 2015.
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menggunakan pengembangan berbasis bahasa Inggris sebagai respon dari adanya wisata candi
Borobudur yang menarik wisatawan baik lokal maupun manca. Sehingga pengembangan desa
wisata berbasis bahasa Inggris sangat tepat dilakukan oleh Dusun Parakan yang berada di
kawasan wisata candi Borobudur. Sedangkan penelitian yang lain hanya melihat bagaiamana
pengembangan desa wisata hanya didasarkan pada sumber daya alam yang ada diwilayah
tersebut tanpa memperhatikan bagaimana respon dari sumber daya manusianya yang tinjau dari
segi komunikasi semacam bahasa yang digunakan.

Dari ke lima tinjauan pustaka yang telah dipaparkan di atas terdapat beberapa hal penting
sebagai fungsi tinjauan pustaka di dalam suatu penelitian. Telah disebutkan bahwa dengan
menggunakan penelitian field research (penelitian lapangan). penelitian ini dengan pendekatan
kualitatif, metode deskriptif kualitatif tersebut untuk mencari pemahaman bagaimana manusia
mengkonstruksi makna dan konsep penting, dalam rangka intersubjektivitas.®® Maka dari
beberapa literatur yang telah disebutkan di atas peneliti dapat melihat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian sebelumnya serta dapat menentukan posisi penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti dengan penelitian yang telah dilakukan. Persamaan yang dapat penulis sebutkan
adalah persamaan kajian yang akan diteliti yaitu tentang bagaimana pengembangan desa

menjadi desa wisata dengan segala potensi

19 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005,
15.
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yang dimilikinya baik itu dari segi sumber daya alamnya atau pun sumber daya manusianya.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Danus Ardiansyah yang
berjudul Kampung Bahasa sebagai City Branding Kota Pare Kediri (Studi Kualitatif Pemerintah
Kabupaten Kediri). Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan Danus Ardiansyah
yaitu sama-sama meneliti tentang desa bahasa yang mengacu pada pembelajaran bahasa Inggris
dan pemberdayaan masyarakat.

Tabel 1. 1 Daftar Tinjauan Pustaka

No | Nama,Judul, Tahun Hasil

i. Destha Titi Raharja. Hasil dari penelitian ini  menunjukkan
Pengembangan bahwa Dusun Ketingan memiliki potensi
Desa
Wisata berupa lingkungan biotik dan lingkungan

Berbasis sosial budaya yang dapat kembangkan
Budaya sebagai desa wisata

Kajian
Etnoekologi
Masyarakat

Dusun
Ketingan

Des

a Tirtodadi,
Kecamatan Milati,
Kabupaten

Sleman
Provin
Si

Daerah
Istimew
a Yogyakarta. 2005.
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Danus Ardiansyah.
Kampung

Bahas
a sebagai City
Branding Kota Pare
Kediri

(Studi
Kualitat
if

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa upaya pemerintah Kabupaten Kediri

dalam mengkomunikasikan pembangunan

Pemerintah
Kabupaten Kediri).
2014,

brand kota Pare melalui kegiataan

kepariwisataan seperti adanya kampung
Bahasa Inggris, komunikasi melalui media
promosi wisata, media tradisional, media
komunikasi berbasis internet dan teknologi
media

serta mengkomunikasi melalui

massa. Sedangkan bentuk kerja sama

pemerintah ~ Kabupaten  Kediri  dalam
menjalankan hubungan dengan stakeholder
dengan cara penyebaran berbagai informasi

kepariwisataan.
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Sulaiman.
Pengembangan
Desa
Wisata
berbasis
Community
based
Tourism ( Studi
di Desa
Wisata Candirejo
Kecamatan

Hasil dari penelitian ini adalah
semenjak ditetapkan sebagai desa wisata
Desa tersebut mengalami perubahan di
bidang sosio-ekonomi sehingga masyarakat
memiliki sumber pendapatan yang baru
selain dari pertanian . Kegiatan pariwisata
juga memberikan peluang bagi masyarakat

sebagai pelaku wisata meskipun hanya

Boroburur Kabupaten beberapa saja masyarakat yang
terlibat  dalam
pengelolaan  wisata. Adanya wadah
seperti  Koperasi Desa Wisata juga
memudahkan bagi  masyarakat  unuk
berpartisispasi dalam
kegiatan
berpariwisata. Dengan demikian

pengembangan Desa Candirejo menjadi
desa wisata yang mampu membawa
perubahan dalam kehidupan masyarakat
dalam

Khususnya terlibat

yang

pengembangan wisata di desa tersebut.
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Susi  Lestari
yang berjudul:
“Pengembangan

Desa Wisata dalam
Upaya
Pemberdayaan
Masyarakat (Studi di
Desa Wisata
Kembang Arum,

Sleman)

pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan desa wisata di Kembang
Arum adalah adanya partisipasi aktif dari
masyarakat secara langsung mulai dari
perencanaan,

pelaksanaan, hingga

pemeliharaan  desa  wisata.  Melalui
kunjungan wisatawan di desa mereka akan
mendatangkan pendapatan tambahan dan
menciptakan lapangan kerja baru . Dengan
seringnya berinteraksi dnegan orang lain,
dalam hal ini adalah wisatawan, maka akan
menambah pengalaman dan pengetahuan
masyarakat sehingga secara tidak langsung
akan meningkatkan kualitas sumber daya

manusia.

Arif  Sofianto

Solusi yang dapat dianjurkan adalah

yang pertama:
berjudul: perlunya kepala desa memantapkan
bulat
“Peran tekad membicarakan bersama dalam
Kelompok | rembug desa untuk memantapkan diri,

Masyarakat dalam
Penguatan

Inovasi
Sosial di

Desa
Karangrejo
Kecamatan
Borobudur
Kabupaten
Magelang”

menyamakan persepsi bahwa pokdarwis

harus diadakan atau diaktifkan. Kedua:
penegasan struktur dan fungsi yang jelas.
Ketiga: menyamakan persepsi mengenai
prosedur-prosedur utama desa wisata atau
pariwisata desa sehingga semua pihak
memnafaatkan ~ manfaatnya. = Keempat:
perlunya penataan objek dan produk wisata
yang sesuai dengan standar kualitas yang
diharapkan, perlu melakukan kerja sama
denga semua pihak kompeten untuk
meningktakna kualitas produk wisata,

serta sarana pendukung lainnya.

Sumber : Analisis data sekunder 2019
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F. Landasan Teori

Teori merupakan serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi dan prosisi untuk
menerangkan suatu fenomena secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar
konsep™. Edi Suharto berpendapat bahwa pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu
mikro, mezzo, dan makro.

1 Mikro

Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu melalui bimbingan, konseling,

stress management, crisis intervention. Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih klien

dalam menjalankan

1 |drus Muhammad.Metode Penelitian llmu-IImu Sosial (Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif).
Yogyakarta:UlIl Press, 2007, him. 29.
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tugas-tugas kehidupannya. Model ini sering disebut sebagai Pendekatan yang Berpusat pada
Tugas (task centered approach).
2. Mezzo

Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. Pemberdayaan dilakukan dengan
menggunakan kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok
biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan
dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapinya.
3. Makro

Pendekatan ini disebut sebagai Strategi Sistem Besar (large-system strategy), karena
sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan,
perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying, pengorganisasian masyarakat, manajemen
konflik, adalah beberapa strategi dalam pendekatan ini. Strategi sistem besar memandang Kklien
sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk memahami situasi- situasi mereka sendiri, dan
untuk memilih serta menentukan strategi yang tepat untuk bertindak.*?

Berkaitan dengan pendapat Edi Suharto tersebut potensi wisata candi Borobudur yang
telah ada di Dusun Parak’an menjadikan masyarakat harus lebih sadar dalam mengembangkan
potensi bahasa Inggris sebagai alat komunikasi antara masyarakat dengan turis manca negara.

Dalam hal ini

12 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. Bandung: PT Refika Aditama, 2014. him.
66-67.
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pengembangan desa bahasa Inggris bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui jenis
usaha yang berbasis komunitas yakni desa wisata yang memanfaatkan potensi wisata yang

dimiliki bersama untuk kepentingan bersama.

G. Metode Penelitian
1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong pada penelitian lapangan atau field research. Penelitian lapangan
merupakan penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu
objek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus'®.Sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis
sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. Penelitian lapangan ini
melibatkan peneliti secara langsung untuk berkomunikasi secara intens saat di lingkungan

pemberdayaan desa bahasa wilayah candi Borobudur.

2. Objek Penelitian

13 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitaif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005,9.

19



Penelitian ini mempunyai fokus pada pemberdayaan dan interaksi masyarakat dan siswa
pendatang (santri) di Desa Ngargogondo, selain itu juga membahas tentang kegiatan-kagiatan
pengembangan kreativitas warga dan siswa Desa Bahasa.

3. Lokasi penelitian
Lokasi di Dusun Parakan Desa Ngargogondo, Kecamatan Borobudur, Kabupaten

Magelang.

4. Sumber data
a. Data Primer

Data primer yaitu data yang langsung didapat dari sumber pertamanya. Seperti data hasil
wawancara pendiri desa bahasa bapak hani langsung, tenaga pengajar yang ikut membantu
pendiri dalam mengembangkan desa bahasa menjadi berbagai pusat keilmuan, wisata,
penginapan dll, karyawan dan siswa reguler dan non reguler (yang mengikuti wisata edukasi
seminggu atau sebualan sekali), keterlibatan wali siswa dan siswa desa bahasa dalam kontribusi
data primer karena siswa juga mempunyai peran besar dalam pembelajaran siswa sehari-hari.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sering disusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
Misalnya, mengenai data siswa dan tenaga personalia pendidikan, buku panduan, surat kabar,
foto dan karya-karya guru atau siswa.
5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah dengan :

a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkrip, buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lainnya.** Teknik

dokumenter merupakan teknik yang paling utama dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian
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ini dokumentasi dilakukan dengan cara memotret kegiatan kegatan yang ada di dusun parakan
mgargogondo khususnya yang berhubungan dengan desa bahasa. Selain irtu peneliti juga
melakukan pnngambilan video untuk mendapat informasi lebih mendetail dengan kegiatan

terkait.

b. Wawancara
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksi mengenai
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua
pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang

diwawancarai. Wawancara adalah

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT RinekaCipta, 2006, h. 226.
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metode pengumpulan data yang amat popular, karena itu banyak digunakan diberbagai
penelitian® . Wawancara atau interview merupakan bentuk komunikasi langsung antara peneliti

dan responden dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka.*®

Jenis wawancara dibagi atas 3 jenis diantaranya yaitu terbuka, tertutup, dan campuran.
Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi terstruktur dengan beberapa pertanyaan yang
telah ditentukan oleh peneliti dan membuka kesempatan untuk memberikan pertanyaan sesuai
dengan kontekstual. Pengumpulan data melalui wawancara sangat mendalam digunakan untuk
menjelajahi dan melacak sememadai mungkin realitas fenomena yang tengah diteliti'’. Model

penentuan informan dalam penelitian ini yaitu metode penentuan informan secara purposive.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 10 (sepuluh) informan yang diambil dari
Desa Bahasa. 10 (sepuluh) informan tersebut dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu 5 (lima)
informan dari pengurus Desa Bahasa, 3 (tiga) informan dari masyarakat sekitar, dan dua informan

dari anak didik Desa Bahasa.

“lbid., h. 227.
8 W. Gulo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 1991, 86.

" Burhan Bungin. Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah
Penguasaan Model Aplikasi). Jakarta: RajaGrafindo Persada. 2005. him. 66.
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c. Observasi

Observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-
gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Dengan tujuan untuk mengerti ciri-ciri dan
luasnya signifikansi dari interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial
serba kompleks dalam pola-pola kultur tertentu.'® Dengan observasi peneliti akan melihat sendiri
pemahaman yang tidak terucap (Tacit understanding), bagaimana teori digunakan langsung
(theory-in-use), dan sudut pandang responden yang mungkin tidak tergali melalui teknik
wawancara dan survei."
Triangulasi

Triangulasi adalah pengumpulan informasi atau data dengan menggunakan berbagai
metode.”® Jika ada data yang kurang kuat dan valid dengan salah satu sumber teknik data maka
penulis akan menjalankan pengumpulan data secara triangulasi. Jadi jika wawancara tidak cukup
menguatkan data penelitian maka penulis akan mengumpulkan data dari dokumentasi dan

melakukan observasi langsung untuk meyakinkan dan menyatakan

'8 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori & Praktik), cet. ke-2, Jakarta : Bumi Aksara, 2014,
him. 143.
“lIbid., h.110.
%A, Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif, Cet ke-6, Jakarta: Pustaka Jaya, 2011, him.
130.
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bahwa data yang di dapat dari teknik wawancara benar adanya. Begitu pula sebaliknya.
6. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) maka analisa yang
digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif. Kesimpulan yang dihasilkan berbentuk deskriptif

yang merupakan hasil akhir dan proses analisa data yang diperoleh dalam penelitian.

Dalam pengumpulan data ini lebih menekankan pada teknik pengumpulan data observasi
dan interview, walaupun tidak menutup kemungkinan teknik pengumpulan data lain dapat
digunakan untuk memperoleh data tambahan. Kemudian tahapan dalam analisa data peneliti

menggunakan beberapa tahapan, diantaranya:

. Reduksi data (data reduction)
Menurut millees dan huberman redusi data adalah sebuah proses penyerdehanaan yang
terdiri atas pemilihan serta pemfokusan tterhadap data penelitian yang akan di analisis yang

didapatkan dari lokasi penelitian.?*

Dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang ada di lapangan baik melalui
observasi, wawancara maupun dokumentasi kemudian dipilih yang penting, dikategorikan, dan

membuang yang tidak dipakai.

21 Milles DAN tfubermAn DALAM A PRADITIA DALAM eprinnts.undp.Ac.ip,(him.

37) di AKSses PADA 25 JAnuAri 2020
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b. Penyajian data (display data)

Dilakukan dengan mengkategorikan data yang telah terkumpul dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya supaya mudah dipahami, dalam analisis
dan dalam menentukan langkah berikutnya. Dalam penelitian ini display data dilakukan dengan
cara mendeskripsikan secara rinci data data yang sudah peneliti dapatkan kemudian di analisis

dengan teori terkait.

c. Verifikasi Data
Merupakan kesimpulan dari hasil analisis atas data-data yang ada. Kesimpulan awal
memiliki sifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang mendukung
kesimpulan tersebut. Namun jika ditemukan bukti-bukti yang mendukung maka kesimpulan

tersebut akan menjadi jawaban dari rumusan masalah yang kredibel dan valid.

H. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama, berisi tentang penegasan judul untuk memperjelas apa yang dimaksud
peneliti dari judul yang sudah dirumuskan. Kemudian pokok permasalahan yang muncul dari
latar belakang objek penelitian akan diteliti, rumusan masalah yang akan dijawab dalam hasil
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, metodologi penelitian dan dilanjutkan

dengan sistematika pembahasan penelitian agar hasil yang dicapai bisa terstruktur.
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Bab kedua, dalam bab selanjutnya ini peneliti membahas tentang gambaran umum wilayah
Desa Bahasa dan gambaran umum wilayah lingkungan desa bahasa yang memang bersandingan
dengan rumah warga dan tempat wisata candi Borobudur, selain wisata candi tersebut di darah itu
juga banyak wisata, karena setip desa di lingkungan candi Borobudur memang didirikan spot
wisata olehn PEMDA.

Bab ketiga, pada bab ini penulis menjelaskan tentang kegiatan- kegiatan yang dilaksanakan
di desa bahasa terkait dengan pemberdayaan masyarakat di lingkungan desa bahasa dan siswa
yang ikut pembelajaran di desa bahasa. Lingkup pembahasannya tentang ragam kegiatan yang bisa
mensuport insting kreativitas sumber daya manusia.

Bab keempat, pada bab ini penulis memfokuskan pembahasan pada managemen yang
dilakukan oleh pendiri dan pengelola desa bahasa terkait pemberdayaan-pemberadayaan yang
dilakukan. Lingkup pemberdayaan yang bisa dikembangkan melalui sumber daya manusia yang
sudah dikembangkan, agar pemberdayaan yang dilakukan bisa menjadi tongkat estafet
pemberdayaan di lingkungan masyarakat yang lebih luas.

Bab kelima, merupakan bab yang membahas tentang simpulan dari beberapa pembahasan
yang dilakukan oleh peneliti, guna mempermudah untuk menemukan secara garis besar hasil
penelitian dan manfaat penelitian pemberdayaan desa bahasa, selain itu juga membahas kaitannya
dengan saran yang diberikan peneliti kepada desa bahasa agar menjadi evalusi bagi

pengembangan desa bahasa ke depan.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Desa bahasa merupakan salah satu tempat kursus bahasa inggris yang berada di dekat taman
wisata candi borobudur yaitu tepatnya di dusun parakan desa ngargogondo, Kecamatan Borobudur,
Kabupaten Magelang. Desa bahasa di dusun parakan ini adalah tempat satu satunya pelatihan
bahasa inggris yang dilaksanakan di sebuah kampung di dekat wisata candi borobudur.

Keberadaan Desa bahasa memberikan perubahan terhadap gaya hidup yang ada di dalam
masyarakat, dimana sebelumnya masyarakat masih merupakan masyarakat tradisional, dengan
adanya tempat kursus ini memberikan perubahan terhadap cara memasak masyarakat dimana
sebelumnya mayoritas masyarakat memasak menggunakan kayu, namun dengan adanya desa
bahasa ini menyebabkan perubahan cara memasak warga dimana saat ini masyarakat banyak yang
menggunakan kompor gas, namun untuk mengurangi jumlah pengeluaran sebagian warga masih
menggunakan kayu agar menghemat, desa bahasa juga memberiakan infrastruktur kepada
masyarakat lokal berupa tunjangan uang untuk merelokasi rumah mereka agar bisa di buat sebagai
home stay para murid yang ingin kursus di sini.

Berawal dari adanya tempat kursus bahasa inggris memberikan perubahan ekonomi bagi
masyarakat lokal, misalnya masyarakat yang dulunya hanya menjadi petani, merumput, dan ibu
rumah tangga dengan mendirikan warung makan atau oleh-oleh, selain itu ibu rumah tangga yang
dulunya belum memilik warung saat ini bisa membuka warung dirumahnya, selain memasak bagi
anak dan suami ibu-ibu juga bisa memasak untuk tamu, selain itu masyarakat juga bisa bekerja

sebagai pemandu wisatawan asing.

Perubahan sosial-budaya dan ekonomi dari adanya desa bahasa ini berkaitan erat dengan
tingkat partisipasi masyarakat, perubahan dapat terjadi ketika masyarakat sadar sepenuhnya akan
adanya desa bahasa, meskipun dengan adanya desa bahasa ini dapat merubah kondisi sosial- budaya
dan ekonomi masyarakat namun perubahan itu dirasa masih sangat lambat (evolusi) dan membawa

pengaruh yang bersifat kecil.

B. SARAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang dalam pembahasannya masih

membutuhkan eksplorasi lebih lanjut. Karenanya peneliti terbuka menerima saran dari siapapun
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demi hasil penelitian yang lebih baik. Khususnya kepada Pemerintah hendaknya lebih aktif lagi
dalam mengembangkan potensi wisata di Ngargogondo sebagai salah satu sarana meningkatkan

income di bidang pariwisata.
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